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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data 

1. Profil Rumah Produksi MD Entertainment 

 

Gambar 4.1 : Logo Rumah produksi MD Entertainment 

 MD Entertainment merupakan salah satu rumah 

produksi terbesar di Indonesia. Rumah produksi ini pertama kali 

didirikan sejak tanggal 6 September 2003 oleh Dhamoo Punjabi 

dan Manoj Punjabi. Rumah produksi ini berdiri dengan komitmen 

kreatifitas dan dedikasi tinggi dalam bidang entertainment di 

Indonesia. Dengan ini, MD Entertainment telah berhasil 
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memproduksi berbagai judul sinetron populer seperti  “Dia”, 

“Bawang Merah Bawang Putih”, dan “Cinta Fitri” yang telah 

menuai kesuksesan besar saat penayangan-nya. Selain itu, MD 

Entertainment juga berhasil melahirkan aktris dan aktor papan 

atas, di antaranya Dude Herlino, Naysilla Mirdad, Teuku Wisnu, 

Adli Fairuz, Shireen Sungkar, Nikita Willy, Stefan William, 

Samuel Rizal, Christian Sugiono, Derby Romero, Nikita Mirzani, 

Asmirandah, Dion Wiyoko dan masih banyak lainnya.  

 Hingga saat ini MD Entertainment telah merilis lebih 

dari 200 judul sinetron dengan 5000 jam tayangan serta 40 jam 

produksi MD setiap minggunya. MD terus melakukan terobosan-

terobosan baru dengan melahirkan tayangan-tayangan yang 

berdasarkan realita kehidupan sehari-hari yang dapat 

memanjakan penonton setia-nya yang datang dari seluruh lapisan 

masyarakat. Selain itu, MD juga ingin membawa penonton-nya 

tertawa dan terharu dalam judul-judul yang disuguhkan. Tekad 

MD tidak hanya berlandaskan pada bisnis dan hiburan saja, 

namun lebih dari itu MD ingin ikut serta dalam usaha 

mencerdaskan dan memberikan pesan moral pada masyarakat 
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Indonesia. Dalam penayangan sinetron, MD telah menjalin 

kerjasama eksklusif dengan MNC Group. Kerjasama ini telah 

disepakati sejak tahun 2011 lalu yang membuat program MD 

akan ditayangkan melalui televisi-televisi yang berada di bawah 

naungan MNC Group seperti RCTI, Global TV dan MNC TV.

  

MD Pictures kembali hadir dengan film terbarunya, “Pesantren 

Impian”. Berbeda dengan film-film yang telah sukses sebelumnya 

seperti "Surga Yang Tak Dirindukan" yang bernuansa religi dan 

"Talak 3" yang kental akan komedi, kali ini MD 

Pictures mengangkat tema yang merupakan kombinasi antara dua 

genre, yaitu religi dan thriller. “Pesantren Impian” tayang 

serentak mulai 3 Maret 2016 di bioskop seluruh Indonesia. 

Poster yang dirilis menampilkan tiga wanita berjilbab yang 

diperankan oleh Indah Permatasari, Prisia Nasution, dan Dinda 

Kanya Dewi. Selain itu, poster juga menampilkan seorang pria 

yang diperankan oleh Fachri Albar.1 

1 http://www.mdpictures.co/berita/pesantren-impian#.WFekm1N97IU 
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Gambar 4.2 : Poster Film Pesantren Impian 

 

 

 

 

2. Profil Film Pesantrean Impian 
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Film bergenre drama, mystery dan thiler ini mempunyai pesan 

kepada kita sebagai sebagai seorang muslim agar kembali kejalan 

yang bernar dan menghormati pandangan hidup seseorang dan 

tidak mudah berburuk sangka. Banyak pesan dakwah  yang bisa 

diambil dari sini. 

Film Pesantren Impian ini berdurasi 90 menit. Film ini di 

tayangkan di bioskop tanggal 3 Maret 2016. Film ini yang 

diadaptasi dari sebuah Novel berjudul Pesantren Impian karya 

Asma Nadia, diproduseri oleh Hanung Bramantyo dan Karan 

Mahtani. Disutradarai oleh Ifa Isfansyah dan ditulis naskah 

ceritanya oleh Alim Sudio bersama dengan Salim Bachmid. Film 

ini banyak tantangan yang dihadapi, karena film ini merupakan 

film pertama yang mengusung tema gabungan unik genre thriller 

dengan nilai-nilai Islami.2 

Dan berikut adalah crew yang terlibat dalam pembuatan film 

“Pesantren Impian” ini : 

 

2 http://www.detikbaru.com/2016/01/pesantren-impian-sinopsis-lengkap.html 
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Produser  : Hanung Bramantyo 

  Karan Mahtani 

Sutradara  : Ifa Isfansyah 

Penulis   : Alim Sudio 

     Salim Bachmid 

                    Asma Nadia 

Pemeran  : Prisia Nasution                            

  Fachri Albar  

  Dinda Kanya dewi 

  Indah Permatasari 

Music   : Krisna Purna 
 
Rumah Produksi : MD Pictures 

Editor   :Fransiska Soraya – Foto  

 Dok. MD Pictures 

 

a. Film ini menampilkan pemeran utama 

briptu Dewi tapi dia menyamar sebagai 

sebagai Eni (Prisia Nasution) polwan 

muda, cerdas dan ambisius.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Hanung_Bramantyo
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Karan_Mahtani&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Ifa_Isfansyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Asma_Nadia
https://id.wikipedia.org/wiki/Prisia_Nasution
https://id.wikipedia.org/wiki/Fachri_Albar
https://id.wikipedia.org/wiki/Dinda_Kanyadewi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indah_Permatasari
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Krisna_Purna&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/MD_Pictures
https://id.wikipedia.org/wiki/Prisia_Nasution
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b. Sisy (Indah Permatasari) seorang model 

seksi yang sifatnya yang manja ikut datang 

bersama sahabatnya bernama Inong (Dinda 

Kanyadewi) asisten pribadi Sisy yang baik, 

sopan dan ingin meperbaiki dirinya. 

c. Umar (Fachri Albar) sesosok pria  

misterius, dan dia adalah asisten Gus 

Budiman (Deddy Sutomo) pendiri pondok 

Pesantren Impian. 

 

 

Gambar 4.3 :Sekelompok wanita tiba di sebuah pulau 

menggunakan perahu. Dandanan mereka yang tampak 

metropolis menjadi kontras dengan situasi pulau yang masih 

asri. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indah_Permatasari
https://id.wikipedia.org/wiki/Dinda_Kanyadewi
https://id.wikipedia.org/wiki/Dinda_Kanyadewi
https://id.wikipedia.org/wiki/Fachri_Albar
https://id.wikipedia.org/wiki/Deddy_Sutomo
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Gambar 4.4 : Eni polwan muda, cerdas dan ambisius. 

 

 

Gambar 4.5 : Aktifitas Mbok Jum membagikan makanan 
kepada  santriwati 

 

3. Sinopsis Film Pesantrean Impian 
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Bercerita tentang seorang Eni (Prisia Nasution) polwan muda, 

cerdas dan ambisius, yang sedang mengusut kasus pembunuhan 

di Hotel Crystal, dan mendapat petunjuk tersangkanya berada di 

Pesantren Impian. Pesantren Impian  merupakan Pondok 

Pesantren yang terpencil pesantren impian itu bukan pesantren 

sembarangan mereka memiliki reputasi yang bagus untuk 

mengrehabilitasi santri-santrinya yang rata-rata memiliki latar 

belakang yang bermasalah, podok itu didirikan oleh Gus 

Budiman (Deddy Sutomo) untuk memberi kesempatan kedua 

bagi mereka yang di seleksi secara diam-diam dan ceritanya di 

berikan kesempatan kedua bagi mereka yang mempunyai masa 

lalu gelap untuk bertobat dan mempelajari ilmu agama. Sepuluh 

orang gadis cantik yang secara misterius mendapatkan undangan 

misterius untuk pergi ke pesantren Impian.  

Semua gadis rata-rata memiliki masalah tersendiri yang 

mendapatkan undangan secara misterius untuk kembali kejalan 

yang benar dalam ajaran islam. Sisy (Indah Permatasari) seorang 

model seksi yang ikut datang bersama sahabatnya bernama Inong 

(Dinda Kanyadewi) yang mendapat undangan secara misterius 

https://id.wikipedia.org/wiki/Prisia_Nasution
https://id.wikipedia.org/wiki/Deddy_Sutomo
https://id.wikipedia.org/wiki/Indah_Permatasari
https://id.wikipedia.org/wiki/Dinda_Kanyadewi
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untuk bertobat. Butet memiliki masalah tentang kasus 

narkobanya. Sri (Sheila Cascales) memiliki masalah dengan 

skandal pelacurannya. Sementara Rini (Shabrina Sungkar) yang 

dari luar terlihat lugu ternyata dia hamil diluar nikah. Selain 

mereka masih banyak orang dengan sederet persoalan yang 

mereka hadapi. 

Setiba mereka sampai di pulau terpencil Sisy (Indah Permatasari) 

terkejut karena melithat tempat yang akan iya tinggali terlihat 

jelek dan angker, akhirnya dia bertanya kepada Inong (Dinda 

Kanyadewi) ini tempatnya Nong OMG. Pak Dodo (Fuad Idris) 

memberitahu mereka semua bahwa Pesantrennya masih satu jam 

dari sini kita nantik berangkatnya naik bus. Setelah mereka 

sampai di pondok Pesantren Impian, Dr. Aulia (Vika Aditya) 

menjelaskan peraturan yang ada di pondok tersebut. Jika ada 

barang kalian yang kami anggap dapat menggangung konsentrasi 

kalian selama masih ada disini maka akan kami sita. Selama 

semingu pertama kalian di larang mengunakan hanphone focus 

kalian disini hanya beribadah, di Pesantren ini semuanya sama 

tidak ada atas dan bawah jadi tidak ada lagi yang namanya asisten 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sheila_Cascales&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Shabrina_Sungkar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Indah_Permatasari
https://id.wikipedia.org/wiki/Dinda_Kanyadewi
https://id.wikipedia.org/wiki/Dinda_Kanyadewi
https://id.wikipedia.org/wiki/Fuad_Idris
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Vika_Aditya&action=edit&redlink=1
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pribadi. Dr. Aulia (Vika Aditya) memberitahu kepada mereka 

bahwa Rini (Shabrina Sungkar) sedang hamil tolong di jaga.  

Pada siang harinya, ustad Agam dan ustaza Hanum (Sita 

Nursanti) menyampaikan bahwa insya Allah kami berdua akan 

membimbing kalian semua soal agama akidah dan ahlak, islam 

itu pada prinsipnya sangat sederhana menyerahkan diri pada sang 

kholik. Jadi kehidupan kalian yang lama sudah berakhir ketika 

langkah kaki kalian sudah menampakkan kaki disini, dan bagi 

kalian yang coba-coba membawah kehidupan kalian yang lama 

kesini akan tahu sendiri ganjaranya. Malam hari setelah mereka 

sholat ustaza Hanum memberi tahu mereka dengan memberi 

buku panduan, tata tertib selama mereka berada di Pesantran ini 

ustaza Hanum (Sita Nursanti) menyuruh  mereka membaca 

kemudia di renungkan, kemudian di resapi dan kemudian jangan 

lupa di jalankan. 

Ustad Agam memberitahu mereka siapa pendiri pondok 

Pesantren Impian, sebelum memulai pelajaran. Beliau adalah Gus 

Budiman (Deddy Sutomo) dan pak Umar (Fachri Albar) sebagai 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Vika_Aditya&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Shabrina_Sungkar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sita_Nursanti
https://id.wikipedia.org/wiki/Sita_Nursanti
https://id.wikipedia.org/wiki/Sita_Nursanti
https://id.wikipedia.org/wiki/Deddy_Sutomo
https://id.wikipedia.org/wiki/Fachri_Albar
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assitennya. Gus Budiman bahagia sekali kalian berada disini 

setiap tahunnya kami mereqrut santriwati berdasarkan mengamat 

dan relawan-relawan, kemudian kita memilih dua puluh lima 

orang saja setiap angkattanya biasanya hanya sampai sepuluh 

orang saja atau lima belas orang saja yang hanya bias memenuhi 

undangan kami, jadi selamat untuk kalian.  

Sri (Sheila Cascales) bertanya kepada Gus Budiman kenapa 

bangun Pesantren ini Gus. Sebaik- baiknya manusia adalah orang 

yang berguna bagi sesamanya. Butet tapi kenapa memilih cewek-

cwek yang bermasalah seperti macam kita ini Gus, kalian ini 

memiliki peran yang sangat penting dalam ini bukankah kalian 

besok akan menjadi  seorang ibu. Ibu itu memiliki kedudukan 

yang sangat mulia dalam Islam, dia mempunyai hak yang sama 

untuk bertobat merai impian untuk kesempatan yang kedua 

kalinya. Itulah sebabnya saya namakan Pesantren Impian. Tugas 

kalian disini tidak hanya belajar dan beribadah saja tapi juga 

bersilahtuhrahmi ingat persaudaraan, kekeluargaan harus di 

pererat di antara kalian ini. Memang tidak mudah tapi bapak 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sheila_Cascales&action=edit&redlink=1
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yakin kalian pasti bias melaluinya begitu kalian keluar dari 

tempat ini akan menjadi manusia yang dekat dengan Allah. 

Tidak mudah mencairkan suasana yang kaku diantara para 

santriwati yang tidak pernah saling mengenal. Sebab masa lalu 

dan berbagai persoalan yang menghampiri mereka sudah 

berkarat. Tapi secara perlahan pintu hati mereka terbuka, mereka 

perlahan mengenal Islam menjadi dalam. Hinga suatu hari 

kematian Tanti (Annisa Hertami) menimbulkan kecurigaan Eni 

bahwa Inong lah yang telah membunuh Tanti dan kematian yang 

terjadi di Hotel Crystal. Inong yang berusahan menjelaskan 

bahwa dia tidak bersalah tapi Eni tidak percaya dan menangkap 

Inong. 

 Pesantren mulai diserang, lagi dengan kematian Butet, Eni mulai 

kebingungan siapa pelaku yang membunuh Butet pada malam 

hari itu. Eni yang selalu terburu-buru dalam mengambil 

keputusan dan menetapkan Sri sebagai pembunuh Butet. Umar 

menasehati Eni tapi dia membantah semua pendapat Umar, tidak 

lama kemudia ustaza Hamun datang dan mengatakan, tapi kamu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Annisa_Hertami
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jangan lupa dengan tugas utama kamu En, tugas sebagai seorang 

muslimah aku gak ragu kamu itu adalah seorang polisi yang 

hebat. Tapi manusia paling hebat di duniapun gak ada 

bandingannya sama penciptanya minta sama Allah yah. 

Yanti (Trina Titiliani) santriwati yang memiliki kekurangan 

mengatakan kepada Umar, kira-kira dosa gak yah pak kalau saya 

iri kepada Rini (Shabrina Sungkar), Umar mengatakan saya yakin 

Allah akan memberikan yang terbaik untuk kamu dan saya yakin 

suatu hari kamu akan menjadi ibu yang hebat. Setelah Yanti 

berbicara dengan Umar malam itu Yanti tewas di bunuh, dan Eni 

tidak memahami siapa pembunuh Yanti pada malam itu. 

Ustadza Hanum datang dan membawa Al-Qura’an kepada Eni, 

dan mengucapkan selamat ualang tahun briptu insya Allah selalu 

sukses dan bahagia lahir batin dunia akhirat. Eni sedih karena 

orang yang terakhir mengucapkan selamat ulang tahun ibunya 

sudah meninggal saya jadi kangen, ustadza kalau kamu kangen 

ibu kamu doakan saja dia karena itu yang terbaik yang bias kamu 

lakukan, ngomongin kangen Allah pasti juga kangen sama kamu, 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Trina_Titiliani&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Shabrina_Sungkar&action=edit&redlink=1
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ingat yah En Allah tidak akan memberikan cobaan melebihi 

kemampuan kita untuk menghadapinya. 

 

B. Analisis Data 

Dialog Film Pesantren Impian 

Pada tanyangan awal di film ini ada kejadian tamu hotel pria 
yang meninggal dalam satu kamar dengan perempuan. 
Perempuan tersebut kemudian keluar dari kamar hotal itu 
kemudian di tempat tkp di beri polisline, polisi dapat 
mengidentifikasi pelaku dengan cctv yang fotonya di berikan 
kepada Eni (polwan yang menjadi intel). 

Komandan    : Lo belum pulang kamu ni, ini berkas yang kau 
minta. 

Eni      : Eni abdi negoro 

Komandan  : Mantan pecandu narkoba dua kali udah, nah itu 
data                                 santri lain yang menjawab undangan. 

Eni      : Ok 

Komandan    : Wi, kamu serius dengan rencana ini ? 

Eni       : Eala dan paling dua hari udah selesai, dan bukan 
Dewi tapi Eni. 

Komandan  : Oke En, semua orang tahulah bapak kau polisi 
yang hebat. Tapi kau gak  harus buktikan ke teman-teman kalau 
kau jadi polisi ini bukan karena bapak kau itu hem. Pesantren 
impian itu bukan pesantren sembarangan mereka mempunyai 
reputasi yang bagus untuk merehebilitasi santri-santrinya yah 
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rata-rata mempunyai latar belakang yang salah lah ada yang 
misalnya! 

Eni        : Iya saya tahu meraka itu di seleksi secara diam-diam 
yang ceritanya di beri kesempatan kedua, kesempatan kedua yang 
di pesantren yang di penjaralah. 

Komandan  : Yah semoga nanti kamu betahlah. Selamat 
bertugas yah. 

Eni       : Makasih dan  

Komandan   : Kayaknya aku tak pernah lihat kau sholat dan 
mengaji ? Yah semoga tuhan kau tak lupa dengan kau. 

Eni       : Bisa aja, tapi ini kan eni bukan dewi Dan. 

Komandan    : Oke En selamat berkerja yah. 

Eni       : Makasih Dan. 

Keesokkan harinya  

Para santri menaikki perahu dan tiba di pulau terpencil dan semua 
santri turun dari perahu tersebut pak dodo mengingatkan kepada 
santri bahwa barang bawaan jangan sampai ketinggalan. Iin 
mengajak semua sntri untuk berfoto terlebih dahulu sebelum 
turun dari atas perahu. 

Pak Dodo   : Pesantrennya masih satu jam dari 
sini, kita berangkatnya naik bis.  

Sisy           : Pak bis nya pakai ac kan pak ? 

Semua santri    : Waw pakai ac. 

Pak dodo           : Iya pakai ac ? angin jendelah  

Semua santri  : Iya! Apaan sich kan yah sama aja panas banget? 
Kirain tempatnya itu adam sejuk ternyata. 

Pak Dodo         : nah kita sudah sampai. 
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Semua santri berada di dalam bis, dan di dalam bis mereka 
berebut kerudung, dan sesampainya di pondok pesantren impian 
tersebut para santri di sambut oleh dokter Aulia. 

Dokter Aulia : Selamat datang di pesantren impian. Saya dokter 
Aulia jika ada barang bawaan kalian yang kami anggap dapat 
mengganggu konsentrasi kalian selama berada disini maka akan 
kami sitah, selama seminggu pertama kalian dilarang 
menggunakan hanpon fokus kalian disini adalah untuk beribadah. 

Sisy         : Nong, itukan Sri foto pisma yang di hotel itu ? 
serius aku itu hafal banget mukanya. 

Inong             : Sstttt.... 

Sisy        : Tu kan sisy gak pernah bohong! 

Dokter Aulia membongkar isi tas parah santri dan menyita semua 
barang yang di angap dapat menggangu konsentrasi di dalam 
pesantren. Dokter Aulia menemukan sepatu hak tinggi dan 
minyak wangi. 

Dokter Aulia : Ini pesantren Nong bukan indonesa stok model ! 
ini punya kamu yakin bukan punya yang lain? Dengarkan 
semuanya di pesantren ini sama posisinya tidak ada atas dan 
bawah. Jadi tidak ada lagi yang namanya asisten pribadi ? dokter 
menemukan narkoba di kantong celana bagian belakang Butet. 

Inong        : itu punya saya bu  

Dokter Aulia : tolong Rini di jaga, dia sedang hamil ! 

Eni        : masih ada prefesikan dok disini ?  

Dok tolong cek bagian belakang kantong celana butet ! 

Ke esokan harinya. Ustad Agam memperkenalan dirinya dan 
ustazah Hanum kepada para santri. 

Ustad Agam : Saya ustad Agam dan ini istri saya ustazah 
Hanum. Insya Allah kami berdua akan membimbing kalian soal 
agama aqidah dan ahklaq. Islam itu pada prinsipnya islam itu 
pada prinsipnya sangat sederhana menyerahkan diri pada sang 
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kholik. Jadi kehidupan kalian yang lama sudah berakhir ketika 
langkah kaki kalian sudah menampakkan kaki disini, dan bagi 
kalian yang coba-coba membawah kehidupan kalian yang lama 
kesini akan tahu sendiri ganjaranya. 

Malam harinya ustazah Hanum mengajari Eni tata cara sholat 
yang sempurna, dan para santri lainya sholat berjamaah. Setelah 
sholat para santri berkumpul di ruangan dan ustazah Hanum 
memberikan buku pedoman kepada para santri. 

Ustazah Hanum : Ini tata tertib selama kalian berada di 
pesantren ini yah. Di baca kemudian di renungkan kemudian di 
resapi dan kemudian  jangan lupa di jalankan. 

Semua santri : What! Kok gua agak nyesel yah masuk ke 
pesantren  

Iin              : Hah gak da tv bu? Yah percuma infotaimen gak 
da yang tahu kalau gue masuk pesantren ! 

Sisy   : Hala endos tv aja belagu lo ? 

Ustazah Hanum : Ini semua demi kebaikan kalian. 

Tiba-tiba lampu ruangan tengah mati dengan sendirinya, dan 
semua sntri ketakutan dan berteriak histeris. Dan ada suara lelaki 
berteriak memanggil pak Dodo untuk menyalahkan lampu yang 
padam. 

Ustazah Hanum : Disini listrik hanya akan  ada sampai jam 9 
malam. 

Iin              : Jam 9 malam bu ? OMG kembali ke 
zaman batu. 

Ita    : Ssttt.. itu ada finistownnya sambil melihat 
Butet. 

Bok Mur    : Assalammualaikum, ini telurnya kalau 
kurang bilang sama bok mur yah ? 

Eni masuk kedalam kamar setelah dia selesai makan dan tak lama 
kemudia Butet datang dan melabrak Eni. 
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Butet   : Cari mati kau, sok jadi pahlawan kau ?  

Eni   : Barang siapa itu ? ngapain kamu bawa barang 
kemari ? 

Butet   : Ah mampus kau ! 

Eni     : Barang sapa itu ? ngakuh ! jawab gue jawab gue 

Butet     : Anton king  

Eni    : Lo anak buah Anton king ? ngapain lo kesini 

Butet     : Bukan aku ambil barangnya 

Eni     : Nyolang yah ? 

Butet                     : Adek gue di bunuh sama dia.  

Inong                    : Ngapain kalian disini ?  

Eni   : Jadi lo asistennya Sisy 

Inong                    : Iya 

Eni                        : Jadi dia yang ngajak lo kesini ?  

Inong     : Ngak si akunya yang diundang kesini, 
tapi Sisy nya yang mau ikut. 

Eni                       : Emg nya lo kenapa ? 

Inong                 : Dulu itu aku gede hidup dijalanan ni, banyak 
banget masalah dalam hidup.  Capek lah nik pingin tobat 

Eni   : Emg lo ngapain? Pemakai ah atau pelacur ?  

Inong                   : Yah gitu dech. 

Eni             : Terus kalau Sisy ?  

Inong              : Setahu gue dia gak makai dech? Yah gitulah 
kehidupan artis banyak darma  

Eni                       : Setahu gue dia sering di buking yah ? 
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Inong              : Em mungkin iya mungkin gak si, ya udah lah gak 
usah di omongin kan ustad Agam bilang masa lalu kita sudah 
berakhir ketika kita sudah sampai disini. 

Eni membuka buku catatan penyidikan dan menulis. Ketika 
adzan berkumandang Eni menutup buku tersebut. 

Keesokan harinya ustad Agam berada diruangan kelas. 

Ustad Agam   : Baiklah sebelum pelajaran kita mulai akan saya 
perkenalkan siapa pendiri pesantren ini, beliau adalah Gus 
budiman dan pak Umar sebagai asistenya. 

Pak Umar           : Assalamualaikum 

Semua Santri     : Waalaikumsalam  

Butet            : Aku pikir masih muda ternyata tahun 45 ! 

Iin                      : Jangan liat Gus Budimannya liat asistenya 
ganteng  

Gus budiman  :Assalamualaikum wr.wb. selamat datang di 
pesantren impian ini saya bahagia sekali kalian bisa berada di 
pesantren ini setiap tahunnya kami mereqrut santriwati 
berdasarkan mengamat dan relawan-relawan, kemudian kita 
memilih dua puluh lima orang saja setiap angkattanya biasanya 
hanya sampai sepuluh orang saja atau lima belas orang saja yang 
hanya bisa memenuhi undangan kami, jadi selamat untuk kalian. 

Sri            : Kenapa bangun pesantren ini Gus? 

Gus Budiman  : Sebaik-baiknya manusia adalah orang yang 
berguna bagi sesamanya? 

Butut            : Tapi kenapa memilih cewek-cwek bermasalah 
kayak kita ini gus? 

Gus budiman  : Nah kalian kalian ini memiliki peran yang 
sangat penting dalam ini bukankah kalian besok akan menjadi  
seorang ibu. Ibu itu memiliki kedudukan yang sangat mulia 
dalam Islam, dia mempunyai hak yang sama untuk bertobat merai 
impian untuk kesempatan yang kedua kalinya. Itulah sebabnya 
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saya namakan Pesantren Impian. Tugas kalian disini tidak hanya 
belajar dan beribadah saja tapi juga bersilahtuhrahmi ingat 
persaudaraan, kekeluargaan harus di pererat di antara kalian ini. 
Memang tidak mudah tapi bapak yakin kalian pasti bisa  
melaluinya begitu kalian keluar dari tempat ini akan menjadi 
manusia yang dekat dengan Allah. 

Dan siang harinya semua santri berkumpul di ruangan bersama 
Ustadzah Hanum. 

Iin               : Yah pokoknya jadi dulu sebelum jadi artis yang 
bener-bener verestesen despresen, yah sampai saya sehat sendiri 
gitu sebenarnya saya gak niat buat bunuh diri, tapi pokoknya 
yang penting mati aja. 

Ustazah Hanum      : Sekarang gimana? 

Iin                   : Yah alhamdulilah yah sekarang Im happy 

Ustazah Hanum : Alhamdulilah terimakasih yah In sudah 
menceritakan kisah masa lalu mu kepada kami semua. Yah 
selanjutnya? 

Eni       : Sisy kali bu mau cerita ? 

Ustazah Hanum   : Sisy, mungkin kamu mau ceritakan kisah 
masa lalu mu ? 

Sisy      : Eemm masa lalu ! 

Eni       : Ceritalah Sis masa lalu mu yang sering cekin 
di hotel mewah, yang masih jadi simpenan om-om itu lo Sis ? 

Sisy      : Cekin ! 

Eni      : Hotel Crystal lo temennya Marsa kan ?  

Sisy     : Ah maksud lo Sri kali ! 
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Sri     : He lo mau denger cerita gue yang mana? 
Pengalaman jadi pealacur atau yang mana ? 

Bok Mur       : Opo ae kok bengok-bengok gak tahu ta 
lak pisau ku ilang, bah gak tak masakne jarno ae. 

Ustazah Hanum    : Sudah-sudah, kita ini sudah jadi keluarga. 

Tanti     : Bu  

Ustazah Hanum    : Iya Tanti 

Tanti     : Bu waktu nyawa kita dicabut sakaratul maut 
sakit gak sih bu. 

Ustazah Hanum    : Mengambil nafas. 

Malam harinya dokter Aulia memeriksa lemari dimana lemari 
tersebut terdapat barang-barang para santri yang di sitah setelah 
masuk pesantren, ternyata ada narkoba milik Butet yang hilang 
dan jarum suntik. Malam itu terlihat Inong sedang mengaji di 
mushollah dan Tanti melihatnya, dan Eni berada di dalam kamar 
sambil menulis dibuku penyidikan. 

Pak Dodo     : Ah kamu Tanti, dari mushollah yah.  

Tanti                       : Menundukkan kepalanya. 

Pak Dodo     : Alhamdulilah.  

Pak Umar     : Tanti, kamu bisa bersih kok saya yakin yang 
terbaik itu ini. 

Tanti                    : Amin. 

Ada suara aneh pada malam hari itu di atas atap di bawah tepat 
Pak Umar berdiri setelah Tanti pergi, setelah itu Tanti berada di 
kamar mandi dia mengambil rokok yang di simpan di bawah pot 
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bunga yang berada di kamar mandi tersebut. Tak lama kemudian 
suara aneh tersebut terdengar sangat jelas, Tanti mulai ketakutan 
dan berteriak memangil Sisy, Inong tapi yang keluar putung 
rokok dan korek api. Yanti berteriak ketika iya membuka pintu 
kamar mandi dan melihat  jasad Tanti yang tergeletak di atas 
toilet.  

Inong yang berada di musohllah pada malam hari itu terkejut 
karena teriakan Yanti dan akhirnya, dia berlari menuju kamar 
mandi tersebut dan melihat keadan Tanti. Eni melarang Inong 
untuk menyentuh jasad Tanti tapi Inong sangat pintar dia 
menghapus sidik jari dengan mengunakan tisu yang berada di 
kamar mandi tersebut. Di situ Eni mengamati gerak- gerik para 
santri yang lain, yang merasa ketakutan atas kematian Tanti yang 
secara tiba-tiba. Dan pada akhirnya Eni berasumsi bahwa 
kematian Tanti, Inong lah pembunuh dibalik kematian tersebut. 
karena kematian yang Tanti alami persis dengan kejadian 
pembunuhan di Hotel Crystal.      

Sisy                : Mau ngapain sih? 

Eni     : Gak, gue penasaran aja sama lo? Gue kayaknya 
pernah lihat lo, tapi dimana yah gue lupa ? 

Sisy                : Gue kan selepbritis bintang iklan yah jelas 
muka gue ada dimana-mana lah? 

Untuk meminta tolong. Teriakan tersebut membuat semua orang 
yang berada di pesantren keluar. 

Eni     : Ada yang ingin saya bicarakan Gus. 

Gus Budiman       : Ada apa briptu ? 

Eni    : Saya yakin tanti dibunuh Gus. 

Gus Budiman      : Maksud mu? 
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Eni    : Saya sudah tahu pembunuh yang terjadi di Hotel 
Crystal. Dan saya yakin pembunuhnya adalah orang yang sama 
yang di TKP di Hotel Crystal. Saya sudah tahu siapa pembunuh 
yang sebenarnya di Hotel Crystal. Selama ini penyidikan saya 
dan keterangan para saksi menunjukan fisik Sisy, tapi ternyata 
saya baru sadar bahwa sosok Sisy dan Inong ternyata tidak jauh 
berbeda. Saya menemukan ini di lemar Inong dan saya 
menemukan ini di TKP, dan saya lihat dengan mata kepala saya 
sendiri bagaimana Inong menyembunyikan sidik jarinya selama. 
Dan Gus tahu kita tidak menemukan sidik jari lain di TKP Hotel 
Crystal Gus.      

Gus Budiman     : Iya tapi saya tidak mau mempertaruhakan 
masa depan seseorang, hanya karena kamu salah tangkap. 

Eni       : Yah kemungkinan Inong adalah pembunuh 
Tanti Gus, karena saya menemukan puntung rokok yang sama 
selama di tempat tewasnya Tanti.  

Gus Budiman         : Tanti memang perokok ? 

Eni       : Yah tapi, Inong tidak punya alibi dimana dia 
tadi malam. Saya teman sekamar Inong gus, Inong tidak ada 
kalau gus tidak percaya gus boleh tanya Sisy. 

Gus Budiman      : Itu baru asumsimu, saya perlu Umar lah 
dalam hal ini ? 

Eni     : Kenapa harus nunggu Pak Umar sih Gus? Gus 
tahu sendiri tugas saya disini untuk menangkap pembunuh 
berdasarkan fakta dan dari tadi yang saya kasih ini adalah 
faktanya gus. Gus saya mohon izin untuk menangkap Inong 
sementara agar kasus ini cepet selesai dan tugas saya selesai gus.   

Gus Budiman      : Yah, itu titipan dari komandan mu ? 
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Titipan dari komanda yang di berikan Gus Budiman, kepada Eni 
untuk menangkap pembunuh di  Hotel Crystal dan pembunuhan 
yang trejadi di pesantren impian tersebut. 

Eni    : Ikut saya ? 

Sisy             : Kok Inong di borgol si! Emg Inong salah apa? 
Sebenernya lo siapa sih ? 

Eni    : Ini tugas negara  

Butet               : O ternyata si moyet itu polisi, pantas lah. Yakin 
kau tak salah tangkap ? 

Eni    : Ada keterangan yang mau di sampaikan Ibu 
siregar? 

Eni membawah Inong kesebuah ruangan kecil untuk di tanyai 
mengenai kasus yang dia tidak bersalah dalam hal ini. 

Inong        : Iya ni, aku orang yang kamu cari. Tapi aku gak 
membunuh orang itu Ni, dia jatuh terus kenek tembok (sambil 
menangis). 

Eni           : Ya itu biar pengadilan yang memutuskan. 

Inong           : Ni aku dulu emg tinggal di jalanan, hidup aku 
kotor tapi aku masih punya tuhan.  

Eni           : Terus dimana kamu tadi malem? Sekita 10 sampai 
10: 30.  

Inong           : Di mushollah. 

Eni           : Ada yang melihat kamu di mushollah gak ?  

Inong           : Tanti ?  
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Eni           : Kamu lihat ini, ini saya temukan di tempat 
tewasnya Tanti tadi malem dan saya menemukan puntung rokok 
yang sama TKP Hotel Crystal. 

Inong          : Demi Allah Ni?  bukan aku yang ngelakuin ini 
semua Ni ! aku gak ngebunuh Tanti Ni, Tanti teman kita ? 

Gus Budiman : Eni, Umar pernah  bilang sama saya semalem 
sepat ketemu katanya sempat melihat Tanti keluar dari 
mushollah. 

Eni            : Tapi kesaksian Umar bilang kalau dia tidak 
bertemu dengan Inong ? 

Inong             : Gus, demi Allah saya gak ngelakuin ini semua 
gus, gus percaya saya. Saya ngak ngelakuin ini semua. (sambil 
menangis). 

Gus Budiman     : Astaghfirullah. 

Dan pada akhirnya Eni tetap bersikukuh dan menangkap Inong 
untuk di penjarahkan di ruang kecil di samping pondok tersebut. 

Inong                  :  Aku minta sajadah dan Al-Qur’an ku Ni ? 

Eni pergi untuk mengambilakn sajadah dan Al-Qur’an, di dalam 
ruang kecil itu Inong terlihat gelisah dan cemas. Ketika adzan 
subuh berkumandang terlihat Eni tertidur dengan membawah 
pistol di tangan sebelah kanan. Ustadza Hanum datang 
menghampiri Eni. 

Ustadzah Hanum : En, bangun En. Sholat subuh?  

Eni                         :  Maaf Bu saya lagi bertugas !  

Ustadzah Hanum  : Ustadzah Hanum pergi dan meninggalkan 
mukena kepada Eni dan berkata. Sholat subuh dulu ? 
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Pagi harinya Pak Dodo membukakan pintu, kepada Bok Mur 
untuk memberi sarapan pagi. 

Bok Mur              : Wala mbak Inong ? sampean iki yo opo 
mbak Inong, mbak Inong makan dulu ? yang sabar. 

Inong             : Makasih yah Bok Mur. 

Bok Mur      : Iya. 

Ustadzah Hanum : Saya akan memastikan, proses belajar dan 
mengajar akan tetap berjalan seperti biasanya Gus. 

Gus Budiman     : Iya bagus. 

Ustadzah Hanum : Ustadzah Hanum berdiri ketika Eni 
mengetuk pintu dan berkata. Permisih. 

Gus Budiman     : Ustadzah ! disini saja toh Cuma sebentar yah. 

Ustadzah kembali ketempat duduknya. 

Pak Umar   : Eni ? saya pingin tahu kenapa kamu langsung 
menahanya begitu saja ? 

Eni    : Lo Inongkan memang tersangkah. Udah bagus 
gak saya borgol di gudang. 

Ustadzah Hanum: Maaf pak menurut saya briptu Eni hanya 
melakukan tugasnya. Saya yakin beliau pun akan berat 
melakukan hal ini. 

Eni              : Gus saya tetap akan membawah Inong pulang 
pada hari ini ? 

Gus Budiman     : En coba minta tolong yah ! besok saja kamu 
bawah Inong, Mar kamu usahakan kamu juga ngomong sama 
Inong ? 
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Pak Umar  : Iya. 

Lalu pak Umar membawah Gus Budiman pergi dari ruangan 
tersebut. Ustadzah Hanum memanggil Eni. 

Ustadzah Hanum : En, saya akan senang sekali secara pribadi 
kalau kamu mau tinggal disini lebih lama lagi ? yah satu hari lagi 
saja ! 

Eni                      : Bu saya tetap bawa Inong pergi Bu ? 

Ustadzah Hanum : Saya tahu, tapi saya harap bukan Inong saja 
yang kamu bawa pulang dari tempat ini En. 

Eni                      : Maksudnya ? 

Ustadzah Hanum : Ini pesantren. Saya harap kamu bisa 
membawa pulang ilmu yang bermanfaat. 

Eni pergi dan tersenyum kepada Ustadzah Hanum. Umar keluar 
dari ruangan dimana Inong di penjarahkan. 

Pak Umar         : Saya gak yakin. 

Eni                     : Biar pengadilan yang memutuskan.  

Malam harinya Umar berada di kamar tidur Gus Budiman dan 
mengucapkan selamat tidur. Umar keluar dari kamar tersebut dan 
bertemu Butet di depan pintu kamar Gus Budiman. 

Butet                  : Pak Umar, boleh aku jumpa dengan Gus 
Budiman.  

Pak Umar          : Gus Budiman lagi istirahat. Ada apa ? 

Butet               : Betul-betul nyesal saya Pak Umar ! mati 
Tanti karena barang yang ku bawa., makanya aku mau jumpa 
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dengan Gus Budiman Pak Umar. Dan aku mau pamit pulang 
kepada Inong besok ? 

Pak Umar     :  Butet, itu bukan kesalahan kamu dan kalau bisa 
bertahanlah lebih lama disini dulu. Saya ingin kamu pulang 
dengan keadaan menjadi orang yang lebih baik. Percayalah ! 

Butet                  : Assalamualaikum 

Butet pergi meninggalakan Pak Umar dan kembali ke kamarnya, 
Butet berjalan dan melihat Ita di kamar mandi yang sedang 
memakan makannya. 

Ita                     : Eh, Butet (sambil tersenyum) laper gue. 

Butet lalu tidur tapi dia melihat jendelah kamarnya masih 
terbuka, dan akhirnya dia menutup jendelah kamarnya, ternyata 
di situlah terjadi awal kematian Butet pada malam hari tersebut. 
dan jasad Butet di masukan kedalam koper lalu di ikat di atas 
pohon.  

Eni                : Bu dokter yang nemuin ini tadi malem, dan gak da 
orang lain lagi disini. 

Inong              : Demi Allah bukan aku Ni, kamu tahu itu 
kamu kurung aku semalaman. 

Eni                    : Lo anak buah Anton king?  

Inong                : Sapa ? 

Eni                    : Jawab gue ? 

Inong           : Astaghfirullahalazim. Udah cukup kamu 
fitnah aku Ni. 

Pak Umar    :  Butet nemuin aku tadi malam, dia ngerasa 
bersalah atas kematian Tanti. 
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Eni                    : Pak Umar sempat melihat dia tadi malam? 

Pak Umar     : Iya, pas saya mau masuk ke kamar saya 
melihatnya masuk kedalam kamarnya tadi malam. 

Eni           : saya minta data santri dan jangan sampai ada santri 
lain yang tahu ! 

Eni akhirnya mencari tahu dan mengumpulakan beberapa bukti 
dan bukti tersebut mengarah kepada Sri, siang hari ketika para 
santri berkumpul dan makan bersama mereka menanyakan 
kepada Bok Mur.  

Bok Mur       : Yang penting makan yang banyak, biar sehat 
pikiranne biar waras. 

Ita                   : Bok lihat Butet bok ? 

Bok Mur         : Gak i, biasa e jebal-jebul nang kene sekarang 
kok gak ada ? 

Sri                     : Minggat kali yah bok ? 

Bok Mur          : Minggat kemana, kehutan? hem yo di 
pangan macam. 

Sisy                   : Mungkin di tangkap juga sama polisi itu ! 

Ita                     : Gak kok semalam aku lihat Butet kok. 

Pak Dodo melihat situasi di laut apakah bisa menyebrang untuk 
memulangkan jasad Butet. Eni membawa Ita untuk di mintai 
keterangan. 

Gus Budiman  : Bagaimana Eni ? 

Eni                   : Saya yakin Ita berkata jujur, tapi kalau Sri saya 
tidak yakin. Jadi gini oke faktanya adalah Butet mencuri barang 
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dari Anton king mafia besar dari surabaya dan kita menemukan 
barang itu ada pada jasad Tanti dan sekarang kita menemukan 
jasad Butet dalam koper Sri. 

Gus Budiman  : Jadi maksud mu pembunuhnya anak buah Anton 
King. 

Pak Umar         : Dan dia nyamar jadi salah satu santri kita? 

Eni                     : Bisa jadi. 

Gus Budiman   : Terus bagaimana Inong? 

Eni            : Ini masih dini untuk memutuskan bawah Inong 
adalah pelakunya. Karena saya bisa pastikan Inong tidak 
mungkin keluar dari gudang gus.  

Pak Umar         : Kalau Sri ? 

Eni                : Itu, Sri teman sekamar Butet dan fakta yang 
pernah Pak Umar berikan bahwa dia sebelumnya adalah wanita 
panggilankan ? dan fakta yang saya dapatkan lainya bahwa Sri 
pernah terlibat kasus pengeroyokan dan saya bisa pastikan bahwa 
butuh fisik yang kuat untuk melawan Butet. 

Pak Dodok       : Ombaknya tinggi sekali kita tidak bisa 
menyebrang. 

Ustad Agam     : Kita harus segera menguburkan jasad Butet 
disini! 

Eni                    : Oke, untuk sementara jangan ada santri yang 
tahu  

Malam harinya  
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Yanti          : Dokter memvonis aku gak mungkin bisa hamil, 
gak lama setelah itu suamiku jadi kasar sama aku. Segampang itu 
! 

Eni           : Coba gue lihat koper lo ? 

Sri             : Harusnya sih disini. 

Eni               : Ini ? coba dech lo inget-inget tamu terakhir lo 
sebelum lo kesini, waktu lo masih jadi pelacur yang di surabaya. 

Sri           : Maksud lo apa sih 

Eni                    : Ternyata lo lebih kuat dari yang gue kira yah. 

Sri              : Gue emg gak apal tamu-tamu gue dari mana aja ! 
gue emg pelacur lo mau apa ? 

Eni                     : Bukan itu yang gue cari, gue cari pembunuh. 

Sri              : Ngapain sech lo lepasin, he lepasin gue. Eni apaan 
sih lo lepasin gue, gue gak bunuh. 

Para santri yang melihat Sri yang di tangakap Eni, berteriak dan 
keluar dengan histeris sambil memangil bu ustadzah ada apa itu ? 
ustadzah bilang gak apa itu hal yang wajar. Tiba-tiba Rini yang 
berada di ruangan berteriak kesakitan, akhirnya semua santri 
berteriak memanggil bu dokter-bu dokter.  

Sri               : He lepasin gue, he lepasin gue. Gue bukan 
pembunuh. 

Pak Umar       : Dari mana kamu tahu surabaya ? 

Eni          : Saya gak tahu saya hanya berasumsi  

Pak Umar       : Segampang itu kamu asumsi. 
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Eni          : Terus mau sapa lagi? Secara fisik Cuma Sri yang 
bisa ngelakuin itu, terus apa koper itu Cuma taktiknya ajalah biar 
semua orang sangkah dia di jebak. Udah dech gue udah sering 
nanganin kasus seperti ini oke. 

Pak Umar pergi meninggalakan pembicaraan dengan Eni, lalu bu 
ustadza Hanum datang dengan membawa segelas air minum. 

Ustadzah Hanum :  Lagi tugas yah! Minum (sambil tersenyum). 
Tapi jangan lupa tugas utama mu En, tugas utama mu sebagai 
muslimah. Aku gak ragu kamu itu adalah seorang polisi yang 
hebat, gak ragu. Tapi yah manusia paling hebat di dunia pun gak 
ada bandingannya sama penciptanya, minta sama Allah yah. Ayo 
minum dulu yah. 

Yanti    : Makasi pak atas makannya. 

Pak Umar           : Iya sama-sama, kamu yakin bisa sendirian 
nemenin Rini. 

Yanti                  : Iya gak apa saya seneng kok, em pak kira-kira 
dosa gak yah pak kalau saya iri sama Rini? 

Pak Umar             : Iri kenapa kamu ? 

Yanti     : Saya pingin bisa hamil pak ?  

Pak Umar        : Saya yakin Allah pasti memberikan yang terbaik 
buat kamu Yan. 

Yanti     : Iya makasi, pak mungkin saya Cuma sedih aja 
besok subuh saya mau jalan-jalan biar gak setres. 

Pak Umar   : Yan saya yakin suatu hari nantik kamu bisa jadi 
ibu yang hebat ? 

Setelah Yanti bertemu pak Umar, yanti menutup pintu dan 
kembali kedalam ruangan menjaga Rini yang sedang sakit. Di 
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pagi harinya semua orang cemas, karena tiba-tiba Yanti 
menghilang entah kemana. 

Sisy            : Inong, Yanti ilang. (sambil berlari dan menangis) 
terus Butet juga belum ketemu gue takut Nong gue pingin pulang 
?  

Inong                  :  Sis, Sisy  

Eni              : Jadi Yanti bilang ke pak Umar kalau dia mau lari 
dari pesantren ini ? 

Pak Umar          : Bukan maksud saya dia Cuma pingin jalan 
pagi-pagi ilangin stres. 

Eni                         : Stres ! 

Pak Umar         : Ya akibat semua kejadian yang ada disini ? dan 
em. 

Dokter Aulia         : Yanti gak bisa hamil En. 

Eni                           : Tersu pak Umar orang terakhir yang 
ketemu dengan Yanti ? 

Pak Umar        : Setahu saya Rini sempet berbicara dengan dia 
sebelum dia tidur. 

Iin       : Pulang yuk, gue udah gak betah disini, Rini 
kita pulang yuk. 

Rini       : Gak In, aku da nyaman disini. 

Iin       : Tapi aku udah gak kuat disini ?  

Rini       : Kamukan tahu keluarga aku udah gak mau 
nerimah aku lagi. 
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Ustadzah Hanum  : Iin. 

Inong                      :  Siy aku gak mungkin ninggalin ini 
semua, aku harus ngebuktiin kalau aku gak salah. 

Sisy    : Iya tapi aku mau ada lo Cuma lo temen gue, ayo 
Nong kita pulang dari sini aku udah gak kuat, gue kesini cuma 
pingin liburan, gue gak mau ilang disini ayo Nong kita pulang. 

Iin     : I go home bu ustadzah. 

Ustadzah Hanum: Kita semua tahu ustad Agam dan pak Dodo 
sedang mencari Yanti, dan saya yakin Yanti hanya tersesat saja 
dan itu hal yang wajar disini. Saya tahu saya mengerti kalian 
semua ingin pulangkan? Tapi tolong sabar sedikit. 

Ustadzah Hanum keluar dan menangis di balik pintu. 

Bok Mur              : Wonten nopo bu Ustadzah, wonten nopo ? 

Ustadzah Hanum  :  Gak apa bok, gpp terima kasih kembali aja 
bok. 

Malam hari Eni melihat seseorang yang koper keluar dari 
pesantren. 

Eni                         : We 

Iin     :  Ini aku En ini aku En. 

Eni                    : Saya intruksikan untuk semuanya tidak ada 
yang boleh keluar dari ruangan ini ? 

Eni keluar dari ruangan dan di susul sama ustadzah hanum. 

Ustadzah Hanum  : Kamu gak papa. 
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Eni                        : Biasa saya gak papa kok bu, ibu lebih baik 
tunggu di dalem dech bu. 

Ustadzah Hanum  : Ada yang bisa saya bantu. 

Eni                        : Gak-gak saya bisa ibu lebih baik tunggu di 
dalem dech bu. 

Ustadzah Hanum : Buka, selamat ualang tahun bribtu Eni inysa 
Allah selalu sukses dan bahagia lahir batin dunia akhirat.    

Eni                     : Ibu gimana bisa tahu ualang tahun saya, ini 
pasti komandan saya iya 

Ustadzah Hanum   : Kok jadi sedih 

Eni                       : Orang terakhir yang ngucapin ulang tahun 
saya itu almarhuma ibu saya, saya jadi kangen. 

Ustadzah Hanum  : Kalau kamu kangen ibu kamu doakan saja 
dia, karena itu yang terbaik yang bisa kamu lakuakan. 
Ngomongin kangen Allah pasti juga kangen sama kamu. Ingat 
yah En Allah tidak akan memberikan cobaan melebih 
kemampuan kita untuk menghadapinya. 

Eni                        : Ibu saya juga dulu juga selalu bilang gitu ke 
saya setiap saya ulang tahun. 

Ustadzah Hanum pun pergi meninggalkan Eni, Eni pun menangis 
mengingat almarhuma ibunya. 

Ustadzah Hanum  : Assalamualaikum pak Umar 

Pak Umar        :Walaikumsalam, Gus Budiman ingin 
menyampaikan permintaan maaf atas semua yang terjadi. 

Ustadzah Hanum  : Kita semua tahu pak kalau kita mendirikan 
tempat seperti ini resiko yang di hadapi seperti yang kita alami 
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sekarang, tapi semangat mengajar saya masih besar pak kita 
doakan saja mereka semua khusnul khotimah. 

Pak Umar                 : Inyasallah, bu ustadzah. 

Ustadzah Hanum     : Yah udah saya permisih pak 
assalamualaikum 

Pak umar                   :  Wa’alaikumussalam wr wb 

Ustadzah hanum pun pergi meninggalkan pak umar dan menuju 
ke arah tempat wudlu, dan mengambil wudlu untuk menunaikan 
sholat.  

Pada keesokan harinya Eni dengan tampang yang sangat terkejut 
menemukan bu ustadzah Hanum berada di tempat tidur dalam 
keadaan terlentang dan sudah tidak bernyawa dengan terbungkus 
kain kafan putih. 

Eni                  : Assalamualaikum buk, buk..buk, buk. 

Ustad Agama         : Assalamualaikum buk. 

Eni                 : Keluar lo bangsyat, hadapin gue kalau berani, 
gue itu musuh lo bukan ibu jangan jadi pengecut, keluar lo 
bangsyat, gue tau lo, bunuh gue kalau berani, ibu ga bersalah 
(sambil teriak –teriak dan menyodorkan pistol ke atas) 

Mbok Mur    : Sabar mbak Eni, sabar, sabar.. 

Eni                : Bukan ibu, ya Allah gue yang gagal, ibu..( 
sambil bersujud dan menagis terseduh- seduh) 

Di sebuah ruang tamu berkumpulah pak umar, gus budiman dan 
eni 

Pak Umar : Saya sudah kontak semua gus, lagi pula ombak 
terlalu tinggi, sehingga kita tidak bisa menyebrang 
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Eni              : Ya Allah say sudah gagal gus 

Gus Budiman : Gak ada yang lebih gagal dari pada saya, saya 
sudah menawarkan hijrah kesempatan yang kedua bertaubat, 
yang terjadi malah pembantaian di tempat ini. besok kita 
pulangkan semua santri, kalau cuaca sudah baik. 

Pak Dodo berlari menemui Eni dan mengatakan bahwa jasad 
Yanti sudah di temukan di sebelah makam dengan menggendong 
boneka kecil. 

Eni pun merasa sangat gelisah karena tidak ada titik terang siapa 
pelaku pembunuhan ynag terjadi di pesantren tersebut, dan dia 
merasa sangat gagal dalam menjalakna tugasanya sebagai polisi. 

Eni          : Bangsyat (dengan amarah meluap-luap, setelah itu 
En mengumpulkan semua santri ke Musholla untuk diberi 
instruksi agar para santri tidak keluar dari wilayah tersebut). 
kalau ada dari kalian yang tau tentang kejadian-kejadian di sini 
ini kesempatan kalian terakhir mengasih informasi kepada saya, 
kalu ada yang menyembunyikan informasai penting, bisa di 
tuntut.  

Mbok Mur     : Saya buk pisau saya hilang 

Eni        : Tenag-tenang ini informasi penting untuk saya 

Sri         : Jadi loh gak nemuin apa-apa selain memfitnah gue ! 
kalau lo emang polisi beneran, kenapa masih banyak yang mati 
disini, seharusnya Ustadzah Hanum masih hidup. Jangan-jangan 
elo sendiri pembunuhnya. 

Eni                 : Ada yang lain? 

Pak Umar    : Assalamu’alaikum, En kita harus segera 
berangkat, gak ada waktu. 

Pak Dodo     : Iya, persediaan bahan bakar semakin menipis. 
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Eni            : Sebentar pak, pak umar yang terakhir melihat 
ibu Hanum tadi malam? 

Pak Umar     : Iya 

Ustadz agam menggali kubur untuk pemakaman ustadzah Hanum 
dan Yanti. Pak Dodo melihat sisa bahan bakar yang masih ada. 
Semua para santri tertidur di musholah. Dan eni pun terlihat 
memikirkan sesuatu sambil mencoret-coret bukunya yang 
menjelaskan tentang tragedi pembunuhan. Dia pun mencari tahu 
siapa sebenarnya pak umar itu? 

Gus Budiman   : Kayaknya ada orang yang bikin rusuh di 
pesantren ini. apa mungkin ada anak buah anton king disini. 

Pak Umar          : Enggak saya gak yakin 

Gus Budiman  : Tapi saya lihat santri- santri itu sepertinya 
mengerti sesuatu tentang..... 

Pak Umar    : Gus, saya yakin relawan-relawan di luar mereka 
kredibel 

Gus Budiman    : Apa?  Ada yang dendam denganmu Umar 

Pak Umar         : Siapa yang dendam sama saya gus? 

Inong                 : Lapor bu polisi ini makanannya sudah siap 86. 

Eni                     : Maafin gue ya Nong, Gue yang salah 

Inong            : Kamu nggak salah lagi, kalau kamu kayak gini 
terus siapa lagi yang bisa kita andalin? Siapa yang bisa nyelesaian 
masalah ini, Sisi pakek make up nya atau Ita pakek rotinya, Cuma 
kamu yang bisa. 

Gus Budiman   : Apa mungkin peristiwa itu kamu dan... 
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Pak Umar     : Peristiwa ini gak ada hubungannya sama saya gus, 
jangan dipikir gus, istirahatlah dengan tenang 

Tiba-tiba ada tetesan air dari atap yang mengenai tulisan “ siapa 
Umar”? dan ada buku yang terjatuh dari atap. Didalam buku 
tersebut ada foto seorang perempuan dengan Umar. Lantas 
siapakah Umar tersebut? pikiran itulah yang muncul dari benak 
Eni. Eni berlari menuju kamar Gus Budiman. Disaat membuka 
pintu Eni terkejut melihat Gus Budiman terlentang sambil 
membawa nisan dan ada beberapa tulisan di tembok. 

Eni              : Gus Hasan 

Pak Umar  : Itulah nama beliau, paman saya. Saya sebenarnya 
yang mendirikan pesantren ini. kamu lihat semua tulisan ini, 
inilah kata-kata terakhirku yang saya berikan kepada mereka-
mereka yang mati.  

Eni   : Jadi mereka semua semua mati karena kata-kata 
lo, sebenarnya siapa sih lo? Motif lo apa sih? Siapa Jane? 

Pak Umar  : Bilang apa sih kamu? 

Eni              : Lo denger gue kan? Siapa Jane? Siapa Jane? 

Pak Umar  : Tahu dari mana nama itu? 

Eni   : Siapa Jane? Apa hubungannya ini semua? Lo 
yang seharusnya kasih tahu gue, ini siapa? Gue dapat dari mana? 
Siapa? Dia istri lo? Siapa? 

Pak Umar  : Bukan, ini tunangan saya. 

Tiba-tiba ada reruntuhan atap di kamar gus Budiman. Kemudian 
Eni dan Umar naik keatas untuk  melihat kejadian yang 
sebenarnya.  
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Pak Umar  : Itu janji saya yang terakhir untuknya (sambil 
menunjuk tulisan “Jane dan Umar, kamulah yang terakhir 
untukku”) 

Eni   : Oh berartti karena janji itu, dia bunuh orang 
terakhir yang kamu temui? 

Ternyata di atas ditemukan beberapa potongan koran saat tragedi 
hotel palm terbakar. Disitu Umar menceritakan kejadian itu 
kepada Eni.  

Pak Umar  : Nggak mungkin dia masih hidup (sambil 
mendebrak debrak lantai) dulu saya pernah pergi berlibur 
bersama dia dan menginap di hotel itu. Saat itu hotel terbakar dan 
saya berusaha menyelamatkan dia, tetapi saya tidak berhasil dan 
dia tidak selamat. 

Eni   : Jadi itu yang akhirnya bikin lo tobat dan 
mendirikan pesantren ini 

Pak Umar  : Tahu apa lo? 

Eni   : Jadi semua kesempatan kedua yang kamu kasih 
ke santri-santri itu semua untuk kesempatan kedua untuk kamu 
sendiri iya ? kita harus kumpulin santri dan keluar dari sini, ayo 
semua cepat masuk bis barang-barang kalau boleh di tinggal 
semuanya. Pak dodo masih lama gak. 

Pak dodo  : Iya-iya bentar lagi. 

Pak umar   : Pak Dodo masih lama gak ?  

Pak Dodo   : Bentar lagi. 

Semua para santri bergegas masuk kedalam bis, kepanikan yang 
terjadi membuat semua orang ketakutan dan pada akhirnya Jane 
yang selama ini bersembunyi di atap pesantren tersebut, duduk di 
belakang bis yang akan di kenakkan untuk keluar dari pesantren, 
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ketika semua santri sudah berada dalam bis Jane mengunci pintu 
bis tersebut dan membawanya pergi. Umar pun melihat Jane yang 
masih hidup dan belari mengejar bis tersebut dengan sepeda 
motor, di dalam bis terjadi pertikaian antara Jane, Eni dan Inong. 
Pada akhirnya bis yang di kendarai oleh Jane hampir terperosok 
ke dalam jurang Inong pun menyelamatkan nyawah semua orang 
dengan menjatukan Jane dari atas bis. 

Pak umar  : Jane jane jane jane jane (uamar berteriak 
memanggil-manggil nama Jane)  

Eni                : Mundur-mundur semua stay di belakang, Inong 
pelan-pelan kebelakang. 

Pak Umar  : Jane jane jane jane (dan pada akhirya umar 
menemukan bekar dara yang berada di batu besar). 

Setelah kejadian di dalam bis mereka bergegas menuju pantai 
untuk menyebrang mengunakan kapal, untuk pulang ke kota. 

Sri         : Bok sini bok saya bantu bok 

Eni                   : Inong makasi yah udah selamatin gue 

Inong            : Iya En sama-sama, malah sekarang aku udah jadi 
pembunuh beneran. 

Eni               : Hala bukan Nong kamu udah selamatin semua 
orang, pak semuanya udah pada nunggu dikapal. 

Pak Umar           : En makasi yah. 

Eni                      : Saya yang makasi 

Dan semua kembali dengan selamat. 

Komandan  : Ini kenang-kenangan buat kamu En, semua orang 
bangga sama kamu. 
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Eni                    : Gak lah Dan kali ini saya kalah malu saya cuma 
sok-sokan cuma dua hari kesananya. 

Komandan     : Gak lah, kamu justru menang disini. Kalau 
nangkap penjahat itu udah biasa, tapi kamu disini nangkap 
penjahat sambil ibadah. 

Eni pun pergi ke toko busana muslim untuk membeli beberapa 
baju dan kerudung untuk di pakai, dan setelah itu Eni pun 
melakuan aktifitas sebagai seorang muslimah dan bertobat. 

 

4. Profil Pemain Inti Film Pesantrean Impian 

a. Prisia Nasution 

 

Gambar 4.6 : Foto  Prisia Nasution 

Nama Asli  : Prisia Wulandari Nasution  

Nama populer : Prisia Nasution 

Tempat Lahir : Jakarta 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:PrissiaNasution.jpg&filetimestamp=20151009193149&
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Tanggal Lahir : 1 Juni 1984  

Profesi  : Aktris, Pembawa acara dan Model 

Umur   : 32 Tahun 

Prisia Wulandari Nasution  , lahir di Jakarta, 1 Juni 1984, umur 

32 tahun. Ia adalah seorang model dan aktris dari Indonesia. 

Prisia Wulandari Nasution mulai dikenal sejak  berperan sebagai 

pemeran utama dalam film adaptasi novel Ronggeng Dukuh 

Paruk berjudul Sang Penari tahun 2011. 

 

 

b. Fachri Albar 

 

Gambar 4.7: Foto  Fachri Albar 

Nama Asli  : Fachri Albar 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sang_Penari
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Nama populer : Fachri Albar 

Tempat Lahir : Jakarta 

Tanggal Lahir : 15 November 1981 

Profesi  : Aktor 

Umur   : 35 Tahun 

Fachri Albar, lahir di Jakarta, 15 November 1981, umur 35 tahun. 

Ia adalah seorang aktor dari Indonesia. Fachri Albar mulai 

dikenal sejak  berperan sebagai Alexandria, Kala, dan Pintu 

Terlarang arahan sutradara handal Joko Anwar. 

c. Dinda Kanyadewi 

 

Gambar 4.8 : Foto Dinda Kanyadewi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Alexandria_%28film%29
https://id.wikipedia.org/wiki/Kala
https://id.wikipedia.org/wiki/Pintu_Terlarang
https://id.wikipedia.org/wiki/Pintu_Terlarang
https://id.wikipedia.org/wiki/Joko_Anwar
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:Dinda_Kanyadewi.jpg&filetimestamp=20151015135223&
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Nama Asli  : Dinda Kanyadewi 

Nama populer : Dinda Kanyadewi 

Tempat Lahir : Balikpapan Kalimatan Timur  

Tanggal Lahir : 5 Febuari 1987 

Profesi  : Aktris, Model, Presenter dan Sutradara 

Umur   : 29 Tahun 

Dinda Kanyadewi, lahir di Balikpapan Kalimantan Timur, 5 

Febuari 1987, umur 29 Tahun. Ia adalah Sutradara dan presenter 

seorang model dan aktris dari Indonesia. Dinda Kanyadewi mulai 

dikenal sejak  berperan sebagai Mischa, karakter antagonis di 

serial Cinta Fitri serta perannya di dalam Kawin Kontrak. 

d. Indah Permatasari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Presenter
https://id.wikipedia.org/wiki/Antagonis
https://id.wikipedia.org/wiki/Cinta_Fitri
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Gambar 4.9 : Foto Indah Permatasari 

Nama Asli  : Indah Permatasari 

Nama populer : Indah Permatasari 

Tempat Lahir : Makasar 

Tanggal Lahir : 16 Mei 1997 

Profesi  : Aktris, Model 

Umur   : 17 Tahun 

Indah Permatasari, lahir di Makasar, 16 Mei 1997, umur 17 

Tahun. Ia adalah seorang model dan aktris dari Indonesia. Indah 

Permatasari mulai dikenal sejak  berperan sebagai lewat iklan 
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Verile dan film Heart 2 Heart pada tahun 2010. Dan semakin dikenal 

lewat sinetron Putri Duyung dan iklan Mastin, keduanya di tahun 2014. 

 

TABEL 

ELEMEN WACANA VAN DIJK 

Struktur 
Wacana 

Hal yang Diamati Elemen 

Struktur Makro 
Polisi Republik 
Indonesia 

TEMATIK 
(film layar lebar?) 

 

Topik  
Upaya Polisi 
merehabilitasi 
masyarakat 
dimusuhi oleh 
penjahat 

Superstruktur 
pondok 
Pesantren 
Impian  

SKEMATIK 
(Polisi bekerjasama 

dengan Pondok 
Pesantren untuk 

merehabilitasi anak-
anak menyimpang) 

 

Skema 
Pondok Pesantren 
tempat 
merehabilitasi 
anak-anak 
menyimpang 
diintai penjahat  

Struktur Mikro 
Intelpol                                   

SKEMATIK 
(ternyata di Pondok 
Pesantren ada anak 

buah Anton King yang 
dendam dengan Polisi) 

Latar, penjahat 
dendam dengan 
kerja polisi yang 
menangkap 
bosnya.  
detail, ada 
pembunuhan di 
hotel dan lima 
pembunuhan di 
pesantren.  
maksud, agar polisi 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Verile&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Heart_2_Heart
https://id.wikipedia.org/wiki/2010
https://id.wikipedia.org/wiki/Putri_Duyung_%28sinetron_MNCTV%29
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mastin&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/2014
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berhenti 
menangkap 
penjahat.  
pra-anggapan, 
Pondok Pesantren 
steril dari 
kejahatan.  
Nominalisasi. 
Ternyata diintai 
penjahat untuk 
membalas dendam 

Struktur Mikro 
Santri-santri 
rehabilitasi 

SINTAKSIS 
(masyarkat harus tetap 

waspada) 
 

Bentuk kalimat, 
clymac order, 
penyusunan pesan 
yang argumen 
terpenting 
diletakkan di 
bagian akhir. 
 koherensi,antara 
Polri dan pesantren 
dapat bekerjasama 
dalam amar ma’ruf 
nahi munkar. 
kata ganti, guwe, 
loe, kamu, aku, 
kami kita, dia, 
mereka 

Struktur Mikro 
Terjadi lima 
kali 
pembunuhan 

STILISTIK 
(aku, kami, kita, kau, 

kamu, loe, dia, 
mereka) 

 
 

Leksikon  
Kata-katanya 
mudah dipahami 
sehingga cerita 
bisa dicerna 

Struktur Mikro 
Pembunuh 
misterius 

RETORIS 
(pesan ini disampaikan 
melalui cerita dlm film 

layar lebar) 

Grafis, Metafora 
Ekspresif 
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Premis 1: 

Polisi Republik Indonesia bekerja sama dengan pondok Pesantren 

Impian yang menerjunkan Intelpol untuk mengawasi dan  

menyelidiki Santri-santri yang rehabilitasi menemukan lima kali 

pembunuhan dari pembunuh misterius 

Premis 2: 

Dalam film layar lebar bercerita tentang polisi yang bekerjasama 

dengan Pondok Pesantren untuk merehabilitasi anak-anak 

menyimpang, ternyata di Pondok Pesantren ada anak buah Anton 

King yang dendam dengan polisi, oleh karena itu masyarkat harus 

tetap waspada. 

 
Premis 3: 
 
Upaya polisi merehabilitasi masyarakat dimusuhi oleh penjahat. 

Pondok pesantren sebagai  tempat merehabilitasi anak-anak 

menyimpang ternyata diintai oleh penjahat, yang dendam dengan 

kerja polisi yang menangkap bosnya. Sehingga terjadilah 

pembunuhan di hotel dan lima pembunuhan di pesantren. agar 

polisi berhenti menangkap para penjahat. Yang diduga, Pondok 
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Pesantren steril dari kejahatan. Ternyata diintai oleh penjahat 

untuk membalas dendam.  

 

 

 


